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ABSTRAK

Jaminan utang kebendaan yang baik adalah apabila dapat eksekusinya secara
cepat dengan proses sederhana, efisien dan mengandung kepastian hukum misalnya
ketentuan eksekusi fidusia di Amerika Serikat yang membolehkan pihak kreditur
mengambil sendiri objek jamianan fidusia‘ asal dapat dihindari perkelahian
/percekcokan (breaking the peace). Permasalahan jaminan perseorangan
(borgtocht) terkait dengan pelaksanaan eksekusi jaminan kasus putusan nomor
32/PDT.G/2018/PN Smn, atas gugatan Yayat Hidayat sebagai Tergugat
Rekonevensi dengan PT. Bank Perkreditan Rakyat Danagung Bakti sebagai
penggugat rekonvensi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 1).
Bagaimana pelaksanaan jaminan perorangan sebagai bentuk jaminan khusus dalam
perjanjian kredit perbankan serta 2) bagaimana kepastian hukum proses eksekusi
jaminan perorangan jika debitur wanprestasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan jenis penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum
kepustakaan atau data sekunder dengan sumber bahan-bahan hukum primer,
sekunder dan tersier. Adapun metode penelitian pendekatan penelitian yang
dipergunakan Pendekatan Perundang-Undangan, Pendekatan Konseptual,
Pendekatan Analitis, Pendekatan Kasus dan teknik pengumpulan bahan hukum
dilakukan dengan cara mengidentifikasi -dan menginventarisasi aturan hukum
positif, literatur buku, jurnal dan sumber bahan hukum lainnya. Untuk teknik
analisa bahan hukum dan teknik analisis data yang menggunakan analisis yuridis
normatif. Dari hasil penelitian bahwa Pelaksanaan jaminan perorangan sebagai
bentuk jaminan khusus dalam perjanjian kredit perbankan bahwa Perjanjian
Penanggungan sebagai salah satu bentuk pengikatan jaminan kredit. Penerapan
Perjanjian Penanggungan sebagai agunan tambahan telah sesuai dengan kebijakan
Bank Indonesia. akan tetapi sesuai dengan teori akibat hukum menurut R.Soroso
bahwa akibat hukum atas jaminan Perorangan menimbulkan akibat hukum
Penerimaan agunan berupa Penanggungan (Borgtocht) pada dasarnya hanya
sebagai penambahan keyakinan bahwa kredit akan berjalan dengan baik yang
disebabkan adanya kontrol dari si penanggung terhadap kesehatan usaha debitur.
Kepastian hukum proses eksekusi jaminan perorangan jika debitur wanprestasi
bahwa Kepastian hukum merupakan jaminan mengenai hukum yang berisi
keadilan. Norma-norma yang memajukan keadilan harus sungguh-sungguh
berfungsi sebagi peraturan yang ditaati, dimana keadilan dan kepastian hukum
harus diperhatikan, kepastian hukum dalam proses eksekusi jaminan perorangan
jika debitur wanprestasi harus memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian dengan
menggunakan 5C, guna menjamin kepastian hukum bagi para debitur dan kreditur,
hal ini berkorelasi dengan teori kepastian hukum menurut Gustav Radbruch.

Kata Kunci :Jaminan Perserongan, Eksekusi Jaminan, Kepastian Hukum
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ABSTRACT

A good material debt guarantee is if it can be executed quickly with a simple, efficient
process and contains legal certainty, for example the fiduciary execution provisions in
the United States which allow the creditor to take the object of the fiduciary guarantee
themselves as long as fighting/disputes can be avoided (breaking the peace). The issue
of individual guarantees (borgtocht) is related to the execution of guarantees in case
decision number 32/PDT.G/2018/PN Smn, regarding Yayat Hidayat's lawsuit as a
Reconvention Defendant with PT. Danagung Bakti People's Credit Bank as
reconvention plaintiff. Formulation of the problem in this research 1). How to
implement individual guarantees as a special form of collateral in banking credit
agreements and 2) what is the legal certainty in the process of executing individual
guarantees if the debtor defaults. The method used in this research is a type of
normative juridical research, namely legal library research or secondary data with
primary, secondary and tertiary sources of legal materials. The research methods used
are the Legislative Approach, Conceptual Approach, Analytical Approach, Case
Approach and techniques for collecting legal materials by identifying and inventorying
positive legal rules, book literature, journals and other sources of legal materials. For
legal material analysis techniques and data analysis techniques that use normative
Juridical analysis.From the research results, the implementation of individual
guarantees is a form of special guarantee in banking credit agreements, that the
Guarantee Agreement is a form of binding credit guarantees. The implementation of
the Guarantee Agreement as additional collateral is in accordance with Bank
Indonesia policy. However, in accordance with the theory of legal consequences
according to R.Soroso, the legal consequences of individual guarantees give rise to
legal consequences. Acceptance of collateral in the form of Guarantee (Borgtocht) is
basically just an additional belief that the credit will run well due to the guarantor's
control over the health of the debtor's business. . Legal certainty is the process of
executing individual guarantees if the debtor defaults. Legal certainty is a guarantee
regarding the law containing justice. Norms that promote justice must truly function as
regulations that are adhered to, where justice and legal certainty must be taken into
account, legal certainty in the process of executing individual guarantees if the debtor
is in default must pay attention to the principles of prudence by using 5C, in order to
guarantee legal certainty for debtors and creditors, this correlates with the theory of
legal certainty according to Gustav Radbruch.

Keywords : Corporate Guarantee, Collateral Execution, Legal Certainty.
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